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Abstrak 
 Fenomena degradasi moral dan melemahnya literasi Al-Qur'an di kalangan remaja Muslim 

merupakan tantangan serius yang memerlukan intervensi komprehensif melalui pembinaan karakter 
Islami yang terintegrasi. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan menganalisis kondisi literasi Al-
Qur'an dan karakter Islami remaja masjid, mengidentifikasi tantangan dan kebutuhan pembinaan, 
merancang strategi efektif pembinaan terintegrasi, mengukur dampak implementasi program, serta 
merumuskan bentuk keberlanjutan pembinaan berkelanjutan di Kebonagung Ceporan Gantiwarno 
Klaten. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif-edukatif melalui pelatihan intensif, 
diskusi interaktif, dan praktek langsung kepada 50 peserta dari berbagai kategori remaja masjid. Hasil 
kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan kemampuan membaca Al-Qur'an dari 42% menjadi 84% 
kategori baik, pemahaman tajwid meningkat 67%, dan internalisasi nilai-nilai karakter Islami mencapai 
78% kategori sangat baik. Program berhasil mengidentifikasi faktor penghambat utama berupa 
keterbatasan waktu pembelajaran (58%) dan kurangnya mentor kompeten (73%). Kesimpulan penelitian 
menegaskan efektivitas pendekatan terintegrasi dalam meningkatkan literasi Al-Qur'an dan 
pembentukan karakter Islami remaja, dengan rekomendasi pengembangan program berkelanjutan 
melalui pembentukan komunitas literasi dan sistem mentoring berkelanjutan. 
 
Kata kunci: literasi Al-Qur'an, karakter Islami, remaja masjid, pembinaan terintegrasi 
 

Abstract 
 The phenomenon of moral degradation and weakening of Qur'an literacy among Muslim 

adolescents is a serious challenge that requires comprehensive intervention through integrated Islamic 
character development. This community service program aims to analyze the condition of Qur'an literacy 
and Islamic character of mosque youth, identify challenges and coaching needs, design effective strategies 
for integrated coaching, measure the impact of program implementation, and formulate a form of 
sustainable coaching sustainability in Kebonagung Ceporan Gantiwarno Klaten. The implementation 
method uses a participatory-educational approach through intensive training, interactive discussions, and 
hands-on practice to 50 participants from various categories of mosque youth. The results of the activity 
showed a significant increase in the ability to read the Qur'an from 42% to 84% in the good category, the 
understanding of tajweed increased by 67%, and the internalization of Islamic character values reached 
78% in the very good category. The program successfully identified the main inhibiting factors in the form 
of limited learning time (58%) and lack of competent mentors (73%). The conclusion of the study confirms 
the effectiveness of the integrated approach in improving Qur'an literacy and the formation of Islamic 
character of adolescents, with recommendations for the development of sustainable programs through the 
formation of literacy communities and sustainable mentoring systems. 
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1. PENDAHULUAN  
 Al-Qur'an sebagai kitab suci umat Islam mengandung prinsip-prinsip fundamental 

yang menjadi pedoman hidup dalam membentuk karakter mulia dan akhlak yang terpuji[1]. 
Filosofi pendidikan Islam menekankan pentingnya keseimbangan antara penguasaan ilmu 
agama dan pembentukan kepribadian yang berakhlak mulia, sebagaimana tercermin dalam 
tujuan pendidikan Islam yang menghendaki terbentuknya insan kamil. Dalam konteks 
pembinaan generasi muda Muslim, literasi Al-Qur'an tidak hanya sebatas kemampuan 
membaca dan menulis ayat-ayat suci, melainkan mencakup pemahaman mendalam terhadap 
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya serta implementasinya dalam kehidupan sehari-
hari[2]. 

Realitas empiris menunjukkan bahwa kondisi literasi Al-Qur'an di kalangan remaja 
Muslim Indonesia mengalami degradasi yang cukup mengkhawatirkan[3]. Berdasarkan survei 
awal yang dilakukan di Kecamatan Gantiwarno, Kabupaten Klaten, ditemukan bahwa dari 50 
remaja masjid yang menjadi responden, hanya 21 orang (42%) yang mampu membaca Al-
Qur'an dengan baik dan benar, sementara 58% lainnya masih mengalami kesulitan dalam 
aspek kelancaran bacaan dan penguasaan kaidah tajwid. Kondisi ini diperparah dengan 
fenomena lemahnya internalisasi nilai-nilai karakter Islami, yang tercermin dari hasil 
wawancara dengan pengurus masjid dan tokoh masyarakat setempat yang menyatakan 
bahwa sekitar 65% remaja kurang menunjukkan konsistensi dalam mengamalkan ajaran 
Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Permasalahan kompleks ini tidak terlepas dari berbagai faktor determinan, antara lain 
minimnya program pembinaan sistematis di tingkat komunitas, keterbatasan tenaga pengajar 
yang kompeten, serta kurangnya integrasi antara pembelajaran Al-Qur'an dengan 
pembentukan karakter. Wawancara mendalam dengan Bapak H. Ahmad Sudrajat, Ketua 
Takmir Masjid Al-Amin Kebonagung, mengungkapkan bahwa "selama ini program pengajian 
remaja masih bersifat konvensional dan belum menyentuh aspek pembentukan karakter 
secara komprehensif, sehingga dampaknya kurang optimal dalam membentuk kepribadian 
Islami yang utuh." Senada dengan hal tersebut, Ibu Siti Khadijah, aktivis dakwah remaja di 
wilayah tersebut, menegaskan bahwa "tantangan terbesar adalah bagaimana mengemas 
pembelajaran Al-Qur'an yang menarik dan relevan dengan dinamika kehidupan remaja masa 
kini, sehingga mereka tidak hanya mampu membaca tetapi juga menghayati dan 
mengamalkan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya." 

Urgensi penyelesaian permasalahan ini semakin krusial mengingat remaja merupakan 
generasi penerus bangsa yang akan menentukan masa depan peradaban Islam. Pembinaan 
literasi Al-Qur'an yang terintegrasi dengan penguatan karakter Islami menjadi kebutuhan 
mendesak untuk menciptakan generasi Muslim yang tidak hanya cerdas secara intelektual 
tetapi juga mulia dalam akhlak dan karakter. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan inovatif 
yang mampu mengakomodasi kebutuhan pembelajaran Al-Qur'an sekaligus pembentukan 
karakter melalui metode yang sistematis, terstruktur, dan berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian kompleksitas permasalahan di atas, program pengabdian 
masyarakat ini dilaksanakan untuk mengatasi tantangan literasi Al-Qur'an dan pembentukan 
karakter Islami remaja melalui implementasi program pembinaan terintegrasi yang 
komprehensif dan berkelanjutan di Kebonagung Ceporan Gantiwarno Klaten. 
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2. METODE  

 Pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini menggunakan desain penelitian 
tindakan partisipatif dengan pendekatan edukatif-transformatif yang bertujuan memberikan 
intervensi komprehensif dalam meningkatkan literasi Al-Qur'an dan penguatan karakter 
Islami remaja masjid[4]. Program dilaksanakan pada tanggal 24 Januari 2025 di Kebonagung 
Ceporan Gantiwarno Klaten, dengan melibatkan 50 peserta yang terdiri dari remaja masjid 
berusia 13-20 tahun dengan latar belakang pendidikan dan sosial ekonomi yang beragam. 

Karakteristik mitra sasaran program ini mencakup remaja aktif di berbagai masjid di 
Kecamatan Kebonagung dengan komposisi 60% berjenis kelamin laki-laki dan 40% 
perempuan, yang terdistribusi berdasarkan tingkat pendidikan yaitu 24% siswa SMP, 54% 
siswa SMA, dan 22% mahasiswa atau lulusan SMA. Profil sosial ekonomi peserta 
menunjukkan 68% berasal dari keluarga dengan tingkat ekonomi menengah ke bawah, 28% 
menengah, dan 4% menengah ke atas, sementara dari aspek keterlibatan dalam kegiatan 
keagamaan, 76% peserta aktif mengikuti kegiatan rutin masjid namun masih memerlukan 
peningkatan kualitas pemahaman dan pengamalan ajaran Islam. 

Tahapan pelaksanaan program disusun secara sistematis melalui empat fase strategis, 
dimulai dengan fase persiapan yang meliputi koordinasi dengan stakeholder lokal, 
penyusunan materi pembelajaran, dan assessment awal kondisi peserta melalui tes 
kemampuan membaca Al-Qur'an dan kuesioner karakter Islami[5]. Fase kedua merupakan 
implementasi program inti yang terdiri dari sesi pelatihan intensif membaca Al-Qur'an 
dengan metode tilawah, workshop penguasaan kaidah tajwid, diskusi interaktif tentang nilai-
nilai karakter Islami, dan praktik langsung implementasi karakter dalam simulasi kehidupan 
sehari-hari. Fase ketiga meliputi evaluasi proses dan hasil melalui tes akhir kemampuan Al-
Qur'an dan observasi perubahan sikap peserta, sedangkan fase keempat berupa penyusunan 
program tindak lanjut dan rekomendasi keberlanjutan. 

Metode pengumpulan data menggunakan triangulasi yang menggabungkan teknik 
kuantitatif dan kualitatif, meliputi pre-test dan post-test kemampuan membaca Al-Qur'an, 
kuesioner skala likert untuk mengukur internalisasi karakter Islami, observasi partisipatif 
selama kegiatan, wawancara mendalam dengan peserta dan stakeholder, serta dokumentasi 
proses pembelajaran[6]. Analisis data dilakukan secara deskriptif-komparatif dengan 
menggunakan statistik sederhana untuk membandingkan kondisi sebelum dan sesudah 
intervensi, sementara data kualitatif dianalisis melalui teknik coding dan kategorisasi untuk 
mengidentifikasi pola-pola perubahan yang terjadi[7]. 

Parameter keberhasilan program didasarkan pada teori pembelajaran transformatif 
Mezirow (1991) dan model pembentukan karakter menurut Lickona (2012)[8], dengan 
indikator kuantitatif berupa peningkatan skor kemampuan membaca Al-Qur'an minimal 40%, 
peningkatan pemahaman tajwid minimal 50%, dan peningkatan skor karakter Islami minimal 
60%. Indikator kualitatif meliputi perubahan sikap dan perilaku peserta yang lebih konsisten 
dengan nilai-nilai Islam, peningkatan motivasi untuk terus belajar Al-Qur'an, dan komitmen 
untuk menerapkan karakter Islami dalam kehidupan sehari-hari, yang diukur melalui rubrik 
observasi terstruktur dan skala penilaian komprehensif. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1. Kondisi Literasi Al-Qur'an dan Karakter Islami Sebelum Program Pembinaan 

Hasil assessment awal menunjukkan kondisi literasi Al-Qur'an remaja masjid di 
Kebonagung masih berada pada tingkat yang memerlukan perhatian serius. Berdasarkan tes 
kemampuan membaca Al-Qur'an yang dilakukan terhadap 50 peserta, ditemukan bahwa 
hanya 21 orang (42%) yang mampu membaca dengan kategori baik, 18 orang (36%) 
berkategori cukup, dan 11 orang (22%) masih dalam kategori kurang. Aspek penguasaan 
tajwid menunjukkan kondisi yang lebih mengkhawatirkan, dimana hanya 16 orang (32%) 
yang menguasai kaidah tajwid dengan baik, sementara 68% lainnya masih memerlukan 
pembinaan intensif. Dari segi karakter Islami, hasil kuesioner awal mengungkapkan bahwa 
internalisasi nilai-nilai karakter belum optimal, dengan skor rata-rata 2,4 dari skala 5. Aspek 
kedisiplinan ibadah menunjukkan konsistensi hanya 48%, kejujuran dalam berinteraksi 56%, 
tanggung jawab sosial 44%, dan toleransi antar sesama 62%. Kondisi ini mencerminkan 
kesenjangan signifikan antara pengetahuan konseptual tentang ajaran Islam dengan 
implementasi praktis dalam kehidupan sehari-hari. 

 
3.2. Tantangan dan Kebutuhan Pembinaan Remaja Masjid 

Identifikasi tantangan melalui Focus Group Discussion (FGD) dan wawancara 
mendalam menghasilkan kategorisasi permasalahan dalam tiga dimensi utama. Dimensi 
pertama adalah keterbatasan struktural, yang mencakup minimnya waktu pembelajaran 
efektif (dikeluhkan oleh 58% peserta), kurangnya tenaga pengajar kompeten (73%), dan 
keterbatasan sarana pembelajaran yang memadai (45%). Dimensi kedua meliputi faktor 
personal, berupa rendahnya motivasi intrinsik untuk belajar Al-Qur'an (54%), kesulitan 
dalam memahami makna dan konteks ayat (67%), dan konflik prioritas antara kegiatan 
akademik dengan pembelajaran agama (39%). Dimensi ketiga mencakup aspek metodologis, 
dimana 81% peserta menyatakan bahwa metode pembelajaran yang ada masih konvensional 
dan kurang menarik, 76% mengeluhkan tidak adanya integrasi antara pembelajaran Al-
Qur'an dengan pembentukan karakter, dan 69% membutuhkan pendekatan yang lebih 
interaktif dan relevan dengan dinamika kehidupan modern. Kebutuhan prioritas yang 
teridentifikasi meliputi program pembelajaran sistematis dan berkelanjutan (89%), 
ketersediaan mentor kompeten dan berpengalaman (94%), serta pengembangan metode 
pembelajaran yang inovatif dan menarik (87%). 

 
3.3. Strategi Efektif Pembinaan Literasi Al-Qur'an Terintegrasi dengan Karakter Islami 

Berdasarkan analisis kebutuhan dan karakteristik peserta, program 
mengimplementasikan strategi multi-metode yang terdiri dari empat komponen terintegrasi. 
Komponen pertama adalah metode tilawah bertahap dengan pendekatan individual dan 
kelompok, dimana setiap peserta mendapat bimbingan personal untuk memperbaiki teknik 
bacaan sekaligus memahami makna ayat yang dibaca. Komponen kedua berupa workshop 
tajwid aplikatif yang menggunakan media audio-visual dan praktik langsung untuk 
memudahkan penguasaan kaidah-kaidah tajwid secara komprehensif. 

Komponen ketiga mengintegrasikan pembelajaran karakter melalui diskusi reflektif 
tentang nilai-nilai Al-Qur'an yang dikaitkan dengan situasi kehidupan nyata remaja, seperti 
kejujuran dalam ujian, tanggung jawab dalam organisasi, dan toleransi dalam pergaulan. 
Komponen keempat adalah simulasi penerapan karakter Islami melalui role-playing dan studi 
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kasus yang memungkinkan peserta mempraktikkan nilai-nilai yang telah dipelajari dalam 
konteks yang konkret dan relevan. 

Strategi pembelajaran mengadopsi prinsip-prinsip andragogi dengan menekankan 
partisipasi aktif, pembelajaran berbasis pengalaman, dan refleksi kritis. Penggunaan teknologi 
pembelajaran seperti aplikasi Al-Qur'an digital, video pembelajaran tajwid, dan games 
edukatif terbukti efektif meningkatkan engagement dan motivasi belajar peserta. Pendekatan 
peer-learning juga diimplementasikan melalui pembentukan kelompok belajar heterogen 
yang memungkinkan transfer pengetahuan antar peserta dengan kemampuan yang berbeda. 

 
3.4. Dampak Implementasi Program Pembinaan 

Evaluasi dampak program menunjukkan hasil yang sangat menggembirakan dalam 
berbagai aspek pembelajaran. Kemampuan membaca Al-Qur'an mengalami peningkatan 
signifikan, dimana peserta dengan kategori baik meningkat dari 42% menjadi 84%, kategori 
cukup dari 36% menjadi 16%, dan kategori kurang menurun drastis dari 22% menjadi 0%. 
Penguasaan tajwid juga menunjukkan progres luar biasa dengan peningkatan 67% dari 
kondisi awal, dimana peserta yang menguasai tajwid dengan baik meningkat dari 32% 
menjadi 76%. 
 

Aspek Penilaian Pre-Test Post-Test Peningkatan 
Kemampuan Membaca Al-Qur'an (Kategori Baik) 42% 84% 42% 
Penguasaan Tajwid 32% 76% 44% 
Internalisasi Karakter Islami 48% 78% 30% 
Motivasi Belajar Al-Qur'an 45% 89% 44% 
Konsistensi Ibadah 48% 82% 34% 

 
Internalisasi karakter Islami menunjukkan transformasi positif yang terukur, dengan 

skor rata-rata meningkat dari 2,4 menjadi 3,9 dari skala 5. Aspek kedisiplinan ibadah 
meningkat menjadi 82%, kejujuran dalam berinteraksi mencapai 85%, tanggung jawab sosial 
79%, dan toleransi antar sesama 88%. Perubahan ini tidak hanya tercermin dalam skor 
kuantitatif tetapi juga diamati melalui observasi perilaku sehari-hari peserta selama program 
berlangsung. Dampak psikologis program juga sangat positif, dimana 89% peserta 
melaporkan peningkatan motivasi untuk terus belajar Al-Qur'an, 91% merasa lebih percaya 
diri dalam berinteraksi sosial, dan 86% menyatakan memiliki pemahaman yang lebih baik 
tentang peran mereka sebagai Muslim muda dalam masyarakat. Testimoni peserta 
menunjukkan bahwa program berhasil mengubah paradigma pembelajaran Al-Qur'an dari 
sekadar kewajiban ritual menjadi kebutuhan spiritual yang bermakna. 

 
3.5. Keberlanjutan Program Pembinaan Berkelanjutan 

Analisis keberlanjutan program menghasilkan rekomendasi pembentukan ekosistem 
pembelajaran Al-Qur'an dan karakter Islami yang self-sustaining di tingkat komunitas. Model 
keberlanjutan yang dirancang mencakup pembentukan Komunitas Literasi Al-Qur'an Remaja 
(KLAR) sebagai wadah pembelajaran berkelanjutan dengan sistem peer-mentoring dimana 
peserta yang telah mencapai kompetensi tertentu menjadi mentor bagi remaja lainnya. 
Struktur organisasi KLAR dirancang dengan pembagian peran yang jelas, mulai dari 
koordinator program, mentor senior, hingga peserta aktif. 
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Sistem pembelajaran berkelanjutan didesain dengan kurikulum modular yang dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan peserta, meliputi modul dasar 
(kemampuan membaca dan tajwid), modul lanjutan (pemahaman makna dan tafsir), dan 
modul aplikatif (implementasi karakter dalam kehidupan). Program juga mengintegrasikan 
teknologi digital melalui platform e-learning sederhana yang memungkinkan peserta 
mengakses materi pembelajaran, berbagi pengalaman, dan melakukan evaluasi mandiri. 

Keberlanjutan program juga didukung melalui kemitraan strategis dengan berbagai 
stakeholder, termasuk pemerintah daerah untuk dukungan kebijakan dan anggaran, institusi 
pendidikan untuk integrasi kurikulum, dan organisasi masyarakat sipil untuk perluasan 
jaringan. Mekanisme monitoring dan evaluasi berkelanjutan dirancang dengan indikator 
kinerja yang terukur dan sistem pelaporan berkala untuk memastikan kualitas dan dampak 
program tetap terjaga dalam jangka panjang. 

Hasil program pengabdian ini sejalan dengan teori pembelajaran transformatif 
Mezirow yang menekankan pentingnya refleksi kritis dalam proses perubahan perspektif dan 
perilaku. Peningkatan signifikan kemampuan literasi Al-Qur'an dan internalisasi karakter 
Islami menunjukkan efektivitas pendekatan experiential learning yang memungkinkan 
peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan tetapi juga mengalami transformasi personal 
yang mendalam. Temuan ini memperkuat argumen Kolb tentang pentingnya siklus 
pembelajaran konkret-reflektif-abstrak-aktif dalam mencapai pembelajaran yang bermakna. 

Keberhasilan integrasi pembelajaran Al-Qur'an dengan pembentukan karakter 
mengkonfirmasi teori karakter holistik Lickona yang menekankan keseimbangan antara 
moral knowing, moral feeling, dan moral action[9]. Program berhasil mengintegrasikan ketiga 
dimensi tersebut melalui pembelajaran kognitif (pemahaman ayat dan tajwid), afektif 
(internalisasi nilai-nilai), dan psikomotorik (praktik karakter dalam simulasi dan kehidupan 
nyata). Hal ini berbeda dengan penelitian Aziz et al. (2020) yang lebih menekankan aspek 
kognitif pembelajaran Al-Qur'an tanpa integrasi karakter yang komprehensif[10]. 

Temuan tentang efektivitas teknologi pembelajaran dalam meningkatkan engagement 
remaja mengkonstruksi penelitian terdahulu oleh Rahman & Sari (2019) yang hanya 
mengeksplorasi penggunaan media digital dalam pembelajaran Al-Qur'an secara parsial[11]. 
Program ini membuktikan bahwa integrasi teknologi dengan metode konvensional dapat 
menciptakan sinergi pembelajaran yang lebih optimal dibandingkan pendekatan tunggal yang 
cenderung monoton dan kurang menarik bagi generasi digital native[12]. 

Namun demikian, penelitian ini memiliki limitasi dalam hal jangka waktu 
implementasi yang relatif singkat (satu hari intensif) sehingga belum dapat mengukur 
dampak jangka panjang secara komprehensif. Selain itu, generalisasi hasil juga terbatas pada 
konteks sosial-budaya Dukuh Kebonagung yang mungkin memiliki karakteristik berbeda 
dengan wilayah lain. Keterbatasan jumlah peserta (50 orang) juga berpotensi mempengaruhi 
validitas eksternal temuan penelitian. 

Berdasarkan temuan dan analisis mendalam, penelitian ini merekomendasikan 
kebijakan pengembangan program serupa di tingkat yang lebih luas dengan dukungan 
anggaran pemerintah daerah, integrasi kurikulum literasi Al-Qur'an dan karakter Islami 
dalam sistem pendidikan formal dan non-formal, serta pembentukan jaringan komunitas 
pembelajaran berkelanjutan yang dapat menjadi model replikasi untuk wilayah lain dengan 
konteks sosial-budaya yang serupa. 
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4. KESIMPULAN 
 Program pembinaan remaja masjid melalui literasi Al-Qur'an dan penguatan karakter 

Islami di Kebonagung Ceporan telah berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan dengan hasil 
yang sangat memuaskan. Kondisi awal yang menunjukkan hanya 42% remaja mampu 
membaca Al-Qur'an dengan baik berhasil ditingkatkan menjadi 84%, sementara penguasaan 
tajwid meningkat signifikan dari 32% menjadi 76%. Internalisasi karakter Islami juga 
mengalami transformasi positif dengan peningkatan skor rata-rata dari 2,4 menjadi 3,9 dari 
skala 5, yang tercermin dalam aspek kedisiplinan ibadah, kejujuran, tanggung jawab sosial, 
dan toleransi. Tantangan utama yang berhasil diidentifikasi meliputi keterbatasan waktu 
pembelajaran (58%), kurangnya mentor kompeten (73%), dan kebutuhan metode 
pembelajaran yang lebih inovatif (87%). Strategi pembinaan terintegrasi yang 
menggabungkan metode tilawah bertahap, workshop tajwid aplikatif, diskusi reflektif nilai-
nilai karakter, dan simulasi penerapan dalam kehidupan nyata terbukti sangat efektif dalam 
mencapai transformasi pembelajaran yang komprehensif. Dampak program tidak hanya 
terukur secara kuantitatif tetapi juga menunjukkan perubahan kualitatif berupa peningkatan 
motivasi belajar Al-Qur'an (89%), kepercayaan diri dalam berinteraksi sosial (91%), dan 
pemahaman peran sebagai Muslim muda (86%). Keberlanjutan program direalisasikan 
melalui pembentukan Komunitas Literasi Al-Qur'an Remaja (KLAR) dengan sistem peer-
mentoring dan platform e-learning yang didukung kemitraan strategis dengan berbagai 
stakeholder. Rekomendasi tindak lanjut mencakup replikasi program di wilayah yang lebih 
luas, integrasi kurikulum dalam sistem pendidikan formal, dan pengembangan jaringan 
komunitas pembelajaran berkelanjutan yang dapat menjadi model pembinaan generasi muda 
Muslim yang berkualitas dan berkarakter. 
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